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BAB V 

PENUTUP 

 

5.1 Kesimpulan 

 Gereja merupakan sakramen keselamatan Kristus. Akan tetapi, sakramen 

keselamatan ini bukan untuk diri-Nya sendiri, melainkan keselamatan untuk dunia 

dalam perjalanannya menuju dunia baru di dalam Allah. Realitas ini bukan saja 

merupakan wujud dimensi eskatologis hidup Gereja, melainkan juga dimensi 

kesaksian yang diemban Gereja di tengah hidup serta kehadirannya di tengah 

dunia. Hal ini berarti bahwa Gereja diutus untuk menyatakan ada dan nyatanya 

keselamatan lewat Kristus, namun sekaligus Gereja diutus pula untuk menghidupi 

rahmat keselamatan itu. Akan tetapi, harus disadari bahwa realitas keselamatan 

ilahi melebihi realitas Gereja sehingga keselamatan Kristus itu pun bekerja di luar 

tubuh Gereja. 

 Perintah misioner yang ada dalam Matius 28:19-20 dan peristiwa 

pencurahan Roh Kudus pada hari raya pentakosta (Kis 2:1-13), membuka 

wawasan para rasul dan Gereja perdana tentang konsep misi yang universal. 

Keselamatan yang awalnya dipahami sebagai milik bangsa Israel, perlahan-lahan 

bergeser kepada seluruh bangsa. Dalam Kis 1:8, Yesus meminta para rasul untuk 

menjadi saksi-Nya, bukan hanya di Yerusalem tetapi di seluruh Yudea dan 

Samaria dan sampai ke ujung bumi. Dan sebelum naik ke Surga, Yesus mengutus 

para murid-Nya untuk mewartakan Injil kepada semua bangsa (bdk. Mat 28:19). 
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 Perintah untuk melanjutkan karya pewartaan Injil merupakan perintah 

kepada semua orang yang percaya kepada Kristus. Maka semua orang yang sudah 

dipermandikan dan dipersatukan dengan Kristus dalam Ekaristi, serta dikuatkan 

oleh Roh Kudus, menerima tanggung jawab yang sama untuk melanjutkan misi 

Yesus yakni mewartakan Injil. Dengan ini mau ditegaskan bahwa tugas 

mewartakan Injil merupakan tugas dan panggilan bagi semua orang Kristiani 

bukan hanya kaum tertahbis atau kaum religius saja sebagaimana pemahaman 

kaum awam pada umumnya. 

 Paus Paulus VI, dalam anjuran apostoliknya Evangelii Nuntiandi artikel 

15, menekankan Gereja sebagai pewarta Injil. Yesus dan para rasul adalah 

pewarta Injil maka eksistensi Gereja adalah mewartakan Injil. Kegiatan 

mewartakan Injil merupakan hal yang pokok dalam kehidupan Gereja di dunia. 

Gereja yang lahir dari pewartaan Injil Yesus dan para Rasul mengemban tugas 

perutusan yang diwariskan oleh para Rasul. Tugas perutusan itu yang terus 

dihayati dan dihidupi Gereja hingga saat ini. Melihat pentingnya pewartaan Injil 

maka Paus Paulus VI melalui anjuran apostoliknya mengajak Gereja untuk tetap 

menghidupi karya perutusan yang telah diwariskan oleh para Rasul, yakni 

mewartakan Injil. Oleh karena itu, di sini Gereja berperan sebagai pewarta Injil. 

Sebagai pewarta Injil, Gereja harus tetap mewartakan Injil, warta keselamatan 

Allah kepada semua orang agar warta tentang Kristus itu tetap hidup. Gereja 

dalam hal ini adalah semua orang yang disatukan berkat sakramen pembaptisan 

menjadi anggota Gereja bertanggung jawab untuk menunaikan tugasnya dalam 

mewartakan Injil. Oleh karena itu, tugas mewartakan Injil merupakan tugas yang 
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dipercayakan bukan hanya kepada kaum tertahbis atau kaum religius melainkan 

kepada semua anggota Gereja. 

5.2 Saran 

 Pada hakikatnya, tugas untuk mewartakan Injil merupakan tugas semua 

umat kristiani sebagaimana yang diamanatkan Yesus kepada para rasul  sebelum 

Ia naik ke surga, “Karena itu pergilah, jadikanlah semua bangsa murid-Ku dan 

baptislah mereka dalam nama Bapa dan Anak dan Roh Kudus, dan ajarlah mereka 

melakukan segala sesuatu yang telah Kuperintahkan kepadamu. Dan ketahuilah, 

Aku menyertai kamu senantiasa sampai kepada akhir zaman” (Mat 28:19-20). 

Pesan Yesus ini bukan hanya dialamatkan kepada para rasul tetapi kepada semua 

pengikut Kristus (Gereja). Gereja lahir untuk melanjutkan misi penyelamatan 

Allah. Karena itu, penulis mencoba mengemukakan beberapa usul saran kepada 

para pembaca: 

1. Berdasarkan anjuran Paus Paulus VI dalam Evangelii Nuntiandi maka 

semua anggota Gereja hendaknya menyadari tugas mereka untuk 

mewartakan Injil. Terlebih lagi, semua anggota Gereja harus sungguh 

menyadari bahwa tugas mewartakan Injil itu bukan hanya tugas kaum 

tertahbis atau kaum religius tetapi tugas semua anggota Gereja. 

2. Semua orang yang telah telah diinisiasikan dalam Gereja hendaknya 

melaksanakan tugas karya pewartaan Injil dan sekaligus menjadi saksi-

saksi Kritus di dunia. 
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